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Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan proses pengasuhan anak 

balita pada ibu bekerja dari aspek pengasuhan dan aspek peran ibu di 

desa Pedamaran V kabupaten Ogan Komering Ilir. Jenis penelitian 

adalah deskriptif dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Subjek 

penelitian ini adalah ibu yang bekerja lebih dari 8 jam perhari dengan 

pekerjaan sebagai nelayan, buruh, dan pedagang dan juga 3 orang yang 

membantu dalam proses  pengasuhan anak balita. Hasil dari penelitian  

peran ibu berjalan dengan baik karena ada orang lain yang membantu 

ibu baik dari aspek pengasuhan dan aspek peran ibu adalah proses 

pengasuhan anak balita pada ibu bekerja sudah dilakukan dengan baik. 
 

Abstract 

This study aims to describe the process of caring for children under five in working 

mothers from the aspect of care and aspects of the role of mothers in the village of 

Pedamaran V, Ogan Komering Ilir district. This type of research is descriptive 

using a qualitative approach. The subjects of this study are mothers who work 

more than 8 hours per day with work as fishermen, laborers, and traders and also 

3 people who help in the process of caring for children under five. The results of 

this study the role of mothers goes well because there are other people who help 

mothers both from the aspect of care and aspects of the role of the mother is the 

process of caring for children under five in working mothers has been done well.  
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PENDAHULUAN 

Zaman  modern ini, fenomena tentang ibu 

bekerja di daerah perkotaan dianggap sudah hal 

yang lazim, begitupun di daerah pedesaan yang 

sudah mengalami globalisasi, karena 

meningkatnya taraf kebutuhan hidup. Hal  ini 

menjadi alasan utama untuk seorang ibu 

berperan ganda, namun seorang ibu dituntut 

mampu menanggung peran ganda tersebut yaitu 

sebagai seorang ibu rumah tangga yang 

berkewajiban untuk mengurus rumah tangga dan 

mengurus anak serta membantu mencari nafkah 

melalui kegiatan berkarir di dunia kerja. 

Terdapat fakta menarik yang terjadi di 

desa Pedamaran, dimana seorang ibu yang 

bekerja, karena tuntutan pekerjaan sehingga 

mereka harus memprioritaskan pekerjaananya. 

Manusia tampaknya memiliki sejumlah 

pengetahuan intuitif tentang pengasuhan 

(Papousek &Papousek, 2002 dalam 

William&Lerner:2006:919 ).  Seharusnya 

walaupun  seorang ibu memiliki peran ganda 

akan tetapi prioritas utama seorang ibu harusnya 

adalah mengurus rumah tangga dan mengurus 

anak, namun di desa Pedamaran untuk peranan 

pengasuhan anak bukan menjadi prioritas utama 

ibu, sedangkan disisi lain peranan ibu dalam 

mengasuh anak merupakan hal yang penting, 

karena dalam mengasuh dan mendidikan anak, 

ibu adalah guru pertama bagi anak-anaknya 

Di desa Pedamaran V Kecamatan 

Pedamaran  ibu yang bekerja sudah menjadi 

mayoritas, dilihat dari  jumlah keluarga yang ada 

di desa Pedamaran V berdasarkan data penduduk 

jumlah keluarga di desa Pedamaran V 258 

keluarga dan dengan 163 keluarga dengan 

keterangan ibu sebagai  pegawai, buruh, dan 

pedagangan. (berdasarkan Data Desa Tahun 

2016). Berdasarkan studi pendahuluan didapat 

bahwa hal yang mendorong ibu-ibu bekerja di 

desa Pedamaran V adalah untuk membantu 

mencari nafkah dengan harapan dapat 

meningkatkan pendapatan keluarga  karena 

pendapatan keluarga yang tidak cukup untuk 

memenuhi kebutuhan keluarga.  

Dari hasil studi pendahuluan  yang 

diperoleh di  dusun III  desa Pedamaran V 

tanjung nyiur ini ibu yang berperan ganda yaitu 

ibu yang bertugas mengasuh anak dan ibu yang 

bekerja. Akan tetapi proporsi waktu yang harus 

diluangkan pada saat ibu bekerja di luar rumah 

adalah lebih dari 8 jam perhari. Parent adalah 

seseorang yang mendampingi dan membimbing 

semua tahapan pertumbuhan anak, yang 

merawat, melindungi, mengarahkan kehidupan 

baru anak dalam setiap tahapan 

perkembangannya (Brooks, 2001). 

 Pekerjaan yang digeluti oleh ibu yang 

berperan ganda adalah bekerja sebagai buruh 

pabrik yang tuntutan pekerjaanya berangkat 

bekerja pada pukul 05.00 wib pagi dan pulang 

dengan pukul 17.00 wib sore. Seorang  ibu yang 

bekerja sebagai nelayan yang dituntut bekerja 

mulai dari pukul 07.00 wib pagi sampai pukul 

17.00 wib sore. Ibu bekerja sebagai pedagang 

yang harus berangkat dari rumah pukul 07.00 wib 

sampai pukul 16.00 wib . Sehingga proses 

pengasuhan anak yang dibantu dan dilakukan 

oleh orang lain dengan demikian pengasuhan 

terlihat  akan lebih dominan dari orang lain  

dibandingkan dengan pengasuhan yang 

dilakukan oleh ibu.  

Menurut pendapat Adil Fathi Abdullah 

(2005) dalam bukunya Menjadi Ibu Ideal yakni: 

Ibu yang ideal adalah ibu yang berhasil dalam 

menjalankan peranannya secara maksimal 

sebagai seorang ibu. Disisi lain dalam keadaan 

ibu mempunyai anak balita, yang seharusnya 

peran ibu lebih intensif kepada anak balita karena 

harus mendampingi dalam proses tumbuh 

kembang anak balita.  

Oleh karena itu, peneliti tertarik untuk 

mengetahui Proses Pengasuhan Anak pada  Ibu 

Berkerja  di desa Padamaran V Kecamatan 

Pedamaran Kabupaten Ogan Komering Ilir 

dengan fokus masalah ingin mengetahui 

bagaimana proses  pengasuhan anak pada  ibu 

bekerja dan dilihat dari aspek-aspek pengasuhan 

dan  aspek peranan ibu dalam keluarga sebagai 

pengasuh anak  dan bertujuan untuk 

mendeskripsikan proses  pengasuhan anak pada  

ibu bekerja dilihat dari aspek pengasuhan dan 

aspek peranan ibu dalam keluarga sebagai 

pengasuh anak di desa Pedamaran V kecamatan 

Pedamaran. 
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METODE 

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif dengan menggunakan pendekatan 

kualitatif. Lokasi  penelitian dilaksanakan di desa 

Pedamaran V  Kabupaten Ogan Komering Ilir.  

Fokus penelitian adalah melihat proses 

pengasuhan anak pada ibu bekerja dengan aspek 

pengasuhan dan aspek peran ibu dalam keluarga 

terhadap anak. Adapun indikator pada penelitian 

ini adalah: (1) Aspek pengasuhan yang meliputi, 

waktu, komunikasi, perhatian, kontrol positif, 

afek positif, proteksi yang tidak berlebihan, 

tiadanya hukuman fisik, (2) Aspek peran ibu yang 

meliputi, pemenuhan gizi, menjaga kesehatan, 

menjaga keselamatan, dan membentuk kebiasaan 

anak. 

Adapun kriteria yang digunakan penelitian 

untuk memilih informan yaitu sebagai berikut : 

(1) RT yang bekerja sebagai Nelayan dengan 

durasi pekerjaan 9 jam perhari dan mempunyai 

anak balita usia 4,5 tahun dan pengasuhan, 

dalam hal ini  adalah tetangga, (2) Ibu LT yang 

bekerja sebagai Buruh dengan durasi bekerja 10 

jam perhari dan mempunyai anak balita usia 4 

tahun dan pengasuhan, dalam hal ini  adalah 

anak pertamanya, (3) Ibu GM yang bekerja 

sebagai Pedagang keliling dengan durasi bekerja 

9 jam perhari dan mempunyai 2 orang balita usia 

3 tahun dan 5 tahun dan pengasuhan, dalam hal 

ini  adalah ibunya. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan 

yaitu observasi langsung ke lokasi penelitian 

untuk melihat keadaan keluarga dan lingkungan 

hidup dari subjek penelitian, selain itu data 

didapatkan dari wawancara dengan subjek 

penelitian untuk mengetahui semua aspek 

pengasuhan dan aspek peranan ibu yang telah 

dilakukan kepada anak balita.  

Jenis data yang digunakan pada penelitian 

ini adalah data primer dan data sukender dengan 

memalui reduksi data dari pengelompokan hasil 

wawancara bersama subjek penelitian. Data yang 

diperoleh merupakan hasil dari trianggulasi data 

dengan membanding data yang diperoleh dari ibu 

yang bekerja dan juga orang yang membantuh 

dalam proses pengasuhan. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari hasil penelitian  didapatkan deskripsi 

subjek penelitian, antara lain: 

  RT adalah seorang ibu yang bekerja 

sebagai nelayan, RT bekerja mulai dari pukul 

04.00 wib sampai dengan pukul 14.00 wib 

dengan lama pekerjaan 9 jam perhari, RT 

menekuni pekerjaan ini sudah 2 tahun lebih 

dengan tujuan agar dapat menambah 

penghasilan keluarga dan memenui kebutuhan 

keluarga penghasilan yang didapatkan RT lebih 

kurang 150 ribu rupiah perhari dengan 

penghasilan keluarga 3 juta perbulan, kehidupan 

keluarga RT sangat tercukupi kebutuhannya, 

keadaan rumah RT sudah mencukupi dengan 

fasilitas kamar tidur, kamar mandi, dan halaman 

yang luas serta fasilitas kendaraan motor.  

RT selama bekerja dalam proses 

pengasuhan anak dibantu oleh KM seorang 

tetangga usia KM 35 tahun dengan pekerjaan 

sebagai ibu rumah tangga dan mempunyai 5 

orang anak dan satu orang anak perempuan 

balita berusai 5 tahun KM dengan sukarela 

menjadi orang yang membantuh dalam proses 

pengasuhan, KM terlibat langsung dalam proses 

pengasuhan karena ketika RT bekerja yang 

membantu dalam mengasuh dan melaksankan 

perannya adalah ibu KM. 

(2) LT adalah seorang ibu yang bekerja 

dengan pekerjaan sebagai buruh PT (Perseroan 

Terbatas) , LT bekerja mulai dari pukul 05.00 wib 

sampai dengan 17.00 wib dengan lama durasi 

kerja 10 jam per hari dengan penghasilan 50 ribu 

perhari jumlah penghasilan keluarga LT selama 

satu bulan kurang lebih 2 juta. Kehidupan 

keluarga LT sangat sederhana karena banyaknya 

kebutuhan yang harus dipenuhi oleh keluarga 

LT, keadaan rumah tempat tinggal LT juga 

sederhana dengan fasilitas hanya dapur dan 

ruang tamu, tanpa kamar mandi sehingga mereka 

harus melakukan kegiatan mandi, mencuci, dan 

MCK harus di sungai, keadaan yang seperi ini 

dijalani dengan penuh keikhlasan oleh keluarga 

LT. 

 Dalam proses pengasuhan anak LT 

melibatkan anak pertamanya untuk mengasuh 

dalam hal ini adalah OK yang menggantikan 

peranan ibunya selama LT  bekerja. Kegiatan 

sehari-hari OK hanya sebagai pengasuh adiknya 
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ketika ibunya bekerja, OK dengan tulus menuruti 

semua perintah ibunya dalam mengasuh 

adiknya.  LT bekerja sudah 3 tahun dengan 

tujuan agar dapat meningkatkan pendapatan 

keluarga karena kebutuhan anak semangkin 

meningkat. 

GM adalah seorang ibu yang bekerja 

sebagai pedagang keliling, GM menggeluti 

pekerjaannya sudah hampir 4 tahun GM bekerja 

mulai dari pukul 07.00 wib sampai dengan 16.00 

wib, dengan durasi 8 jam kerja perhari 

penghasilan GM kurang lebih 100 perhari dengan 

pengasilan suami 150 perhari  penghasilan   

keluarga GM 2,5 juta perbulan kehidupan 

keluarga GM sederhana dan secukupnya serta 

keadaan rumah GM sangat sederhana. Mereka  

tinggal dirumah yang masih mengkontrak 

pertahun dengan fasilitas rumah yang sangat 

sederhana dan kecil dengan ukuran 8x6 meter 

persegi, akan tetapi walaupun sederhana tetap 

ada fasilitas rumah yang lengkap. 

Dalam proses pengasuhan anak GM 

melibatkan ibunya MS sebagai orang yang akan 

membantu menjalankan  peranannya dalam 

mengasuh anak, ibu GM berusia 65 tahun 

dengan pekerjaan hanya membantuh GM untuk 

mengasuh anaknya, terkadang juga MS sering 

bergantung hidup dengan keluarga GM, GM  

bekerja dengan tujuan agar dapat menambah 

penghasilan keluarga karena pendapatan dari 

suami yang tidak mencukupi untuk memenuhi 

kebutuhan keluarga. 

Dalam penelitian ini terdapat data hasil 

wawancara, Wawancara dilakukan dengan 3 

orang subjek penelitian di desa Pedamaran V 

dengan fokus penelitian antara lain: 1. Aspek-

aspek pengasuhan dan 2. Peran ibu dalam proses 

pengasuhan anak balita. 

Berdasarkan hasil wawancara yang telah 

dilakukan dengan 3 orang subjek peneliian dan 3 

orang yang terlibat untuk membantu mengasuh 

anak, dari dua aspek yang diamati aspek 

pengasuhan dan aspek peranan ibu terhadap 

anak didapat bahwa pada subjek penelitian 

pertama ibu RT  dalam aspek pengasuhan RT 

sudah menyadari sepenuhnya tentang aspek-

aspek yang harus dilakukan terhadap anak 

dengan adanya jadwal yang telah direncanakan 

dan juga dalam aspek melakukan perananya juga 

tetap dilaksanakn RT. 

Kesimpulannya  walaupun RT bekerja 

diluar rumah dengan durasi yang lebih dari 8 jam 

RT tetap bisa melakukan proses pengasuhan 

terhadap anak balitanya.   

 LT dalam melakukan aspek pengasuhan 

LT tidak melaksanakannya dengan teratur hanya 

LT masih terbebankan dengan pekerjaan yang 

membuat LT sedikit mengabaikan dan tidak 

banyak bertindak dalam aspek pengasuhan yang 

dilakukan hanya saja masih dilakukan oleh OK 

yang membantu dalam mengasuh. Jika  untuk 

aspek peran ibu LT sudah merencanakan semua 

terkait perannya yang harus dia penuhi terhadap 

anak balitanya sehingga hasilnya maksimal dan 

didukung oleh OK yang membantu dalam 

mengasuh. 

 Sedangkan subjek penelitian ketiga GM 

dalam aspek pengasuhan tidak memahami 

dengan baik terkait aspek-aspek yang harus 

diterapkan dalam pengasuhan dan juga untuk 

memenuhi perannya GM masih mengadalkan 

pengasuh yang membantu mengasuh serta GM 

juga memprioritaskan pekerjaan yang dirasa 

dapat membantu meningkatkan pendapatan 

keluarganya.. 

 Menjadi  sosok ibu yang berperan ganda 

dengan pekerjaan yang menyita waktu maka 

akan menyebabkan ketidak maksimalnya salah 

satu peran yang dilakukan, dari 3 subjek 

penelitian terlihat dari hasil penelitian 1 dari 3 

yang masih bisa menyiambangkan perannya, hal 

ini tentu saja dimasa yang akan dating akan 

berdampak pada perkembangan dan 

pertumbuhan anak. 

Proses pengasuhan yang dimaksud dalam 

penelitian ini adalah kegiatan pengasuhan yang 

dilakukan oleh ibu bekerja terhadap anak balita 

sebagai gambaran dari cara yang dilakukan ibu 

untuk dapat melakukan pengasuhan dan juga 

bekerja dari aspek pengasuhan serta untuk 

melihat implementasi dari peranan ibu dalam hal 

pengasuhan fisik dan emosional anak dalam hal 

ini pada aspek pemenuhuan gizi, menjaga 

kesehatan anak, dan menjaga keselamatan anak 

serta membentuk prilaku anak. Sebagaimana 

yang diungkapan oleh Brens (dalam 
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Afandi:2010) yang menyebutkan bahwa 

pengasuhan merupakan sebuah proses interaksi 

yang berlangsung secara terus menerus dan 

mempengaruhi bukan hanya bagi anak tetapi 

juga bagi orang tua.  

  Books (2011) menyebutkan pengasuhan 

sebagai sebuah proses tindakan dan interaksi 

antara orang tua anak dimana kedua belah pihak 

saling mengubah satu sama lain . Hal ini juga 

diungkapkan oleh Hoghughi (dalam Rosyida, 

2011) yang mengungkapankan bahwa 

pengasuhan tidak hanya melibatkan ibu namun 

lebih komplek lagi dimana pengasuhan 

melibatkan pengasuhan fisik, pengasuhan 

emosional dan pengasuhan sosial. 

Aspek pengasuhan  

Aspek pengasuhan menurut Rita (2007:34) 

meliputi waktu,  interaksi, komunikasi, 

perhatian, control positif, afek positif, proteksi 

yang tidak berlebihan, tiadanya hukuman fisik. 

Aspek pengasuhan ini akan memberika 

gambaran mengenahi proses pengasuhan ibu, 

pada penelitian ini dengan 3 subjek penelitian 

aspek pengasuhan tidak terpenuhi dan tidak 

dilakukan dengan baik dengan kurangnya 

pengetahuan ibu serta lelahnya ibu bekerja.  

Menurut  penelitian dari Siregar (2007, hlm. 12) 

“seorang ibu yang bekerja tentu mempunyai 

waktu yang sangat terbatas. Pengasuhan  dengan 

baik terlihat dari hasil wawancara bersama 

dengan GM “untuk mengasuh anak saya tidak 

terlalu memperhatikan karena lelah dan juga 

banyaknya pekerjaan yang harus dilakukan”. 

Seharusnya ketika ibu bekerja ibu sudah 

mempunyai cara untuk mengatasi dan mengatur 

waktu untuk dapat melakukan pekerjaan dan 

juga pengasuhan. Mulyo dkk, (1998) 

mengungkapkan bahwa: Peranan wanita sangat 

kuat dalam pengambilan keputusan untuk 

aktivitas produksi dan aktivitas rumah tangga.  

Dari 3 subjek penelitian semuanya 

melibatkan orang lain untuk membantu 

pengasuhan adalah orang-orang terdekat dari 

subjek penelitian dalam pengasuhan. ada unsur 

sukarela dan tidak mengikat sehingga ibu dari 

anak tidak bisa memaksa untuk melakukan 

pengasuhan sesuai dengan keinginan ibu hal ini 

terlihat dari hasil wawancara bersama dengan 

OK anak pertama dari LT yang membantu proses 

pengasuhan “saya hanya mengawasi adik saya 

saja, ketika saya ingin beristirahat dan adik saya 

bermain sendiri” artinya aspek pengasuhan yang 

harus memperhatikan anak tidak terpenuhi. 

Dalam jurnal penelitian yang dilakukan 

oleh Adi Wibowo dengan judul proses 

pengasuhan ibu bekerja, hasil penelitiannya 

bahwa ibu bekerja proses pengasuhan anak 

dilakukan secara bersama ketika ibu bekerja 

seperti proses pengasuhan yang dilakukan dari 

salah satu subjek penelitian tersebut, ibu bekerja 

sebagai petani maka anak diajak pergi ke sawah 

dan ibu mengasuh anak di sawah, dengan 

mengasuh sesuai dengan lingkungan sekitar dan 

ibu mengasuhnya seperti mengajari bercocok 

tanam akan tetapi ibu tetap melakukan dan 

memenuhi aspek pengasuhan karena ibu tetap 

bersama dengan anak.  Berbedah  dengan 

penelitian ibu meninggalkan anak dengan orang 

lain ketika ibu bekerja dengan waktu bertemu 

anak lebih sedikit dari pada orang yang 

menggatikan mengasuh hal ini terlihat dari GM 

dengan pengasuhan yang dibantu oleh ibunya, 

hasil wawancara yang disampaikan “anak lebih 

dekat dengan saya dari pada dengan ibunya, 

karena anak jarang bertemu dengan ibu”. Hal 

tersebut menunjukan bahwa anak tidak dekat 

secara emosinal dengan ibu. 

Dampak  dari kurangnya waktu bersama 

dengan anak sehingga tidak ada responsifitas 

antara ibu dan anak. Solusinya seharus ibu 

memang meluangkan waktu khusus bersama 

dengan anak sehingga anak tetap dekat dengan 

ibu.  

Keterlibatan ibu sangat penting dalam 

proses pengasuhan anak balita, dari hasil 

penelitian skripsi  yang  ditulis oleh Shelly 

Aprillia tahun (2015) dikatakan bahwa anak yang 

pengasuhannya dominan dilakukan oleh 

significant other dampaknya pada kedekatan ibu 

terhadap anak. Hal ini ditemukan pada penelitian 

ini bahwa pengasuhan yang dilakukan informan 

ketiga ibu GM, dimana significant other yang 

berperan penting dalam proses pengasuhan 

sehingga anak menjadi tidak dekat dengan GM 

secara emosional. Dari hasil penelitian tersebut 
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menunjukan bahwa keterlibatan ibu sangat 

penting dalam proses pengasuhan.  

Aspek peranan ibu terhadap anak balita  

Supriyono (2008) menegaskan bahwa 

tugas seorang ibu adalah mengajarkan, 

menuntun, mengajak dan memberikan contoh 

yang baik kepada anak-anaknya dari segi sopan 

santun dan berkomunikasi. Peranan ibu terhadap 

anak balitanya dimulai dari memenuhi 

kebutuhan akan gizi anak, kesehatan anak, 

keselamatan anak, dan membentuk kebiasaan 

anak balita. Ada beberapa hal menarik yang 

dilakukan ibu RT untuk memenuhi kebutuhan 

gizi anak pada saat ibu bekerja, agar gizi anak 

baik ibu selalu memasak menu makanan 

sayur,walaupun anggota keluarga lainnya tidak 

menyukai menu makanan sayuran akan tetapi 

ibu menyadari sepenuhnya anak balita 

membutuhkan makanan yang bergizi yang 

terkandung dalam sayuran. 

Ibu  LT  juga   membuat alaram untuk 

mengingatkan waktu makan, agar disetiap waktu 

makan anak menyadirinya sehingga anak makan 

di waktu yang sama setiap harinya. Strategi 

seperti inilah yang digunakan oleh ibu agar dapat 

menjalankan peranannya untuk memenuhi gizi 

anak ketika ibu sedang bekerja. Berdasarkan 

pemaparan tersebut dapatlah diketahui bahwa 

selama ibu bekerja ibu tetap menjalankan 

peranannya untuk memenuhi gizi anak dengan 

strategi-strategi yang mereka lakukan. 

Menurut Christina Sri (2017:155) Ibu 

sebagai dokter pribadi dan perawat bagi anak 

artinya Ibu harus selalu menjaga kesehatan anak-

anaknya dengan mengajak dan membiasakan 

anak untuk melakukan berbagai aktivitas yang 

baik, seperti memberikan asupan gizi yang 

seimbang, waktu tidur yang cukup, berolahraga 

dan menjaga kebersihan tangan. Seorang ibu 

harus cerdas dalam memilih dan mimilah obat-

obatan mana yang boleh diberikan kepada anak 

atau tidak dan ibu juga harus bijak dalam 

penyakit yang diderita oleh anak. 

Hal ini sesuai dengan temuan yang  

menarik didapatkan dari proses  pengasuhan 

anak balita pada ibu bekerja dalam hal memenuhi 

peranan ibu untuk menjaga kesehatan anak, 

notabene ibu yang bekerja di desa Pedamaran 

adalah ibu yang tidak mengetahui secara 

keseluruhan dalam hal menjaga kesehatan akan 

tetapi ibu menyadari sepenuhnya tentang 

pentingnya untuk menjaga kesehatan anak balita. 

Temuan menarik dilapangan mengenai 

peran ibu dalam menjagah kesehatan anak balita 

ibu GM memberikan minuman pahit seperti 

jamu yang diramu sendiri berdasarkan 

pengalaman dari keluarganya, dengan keyakinan 

bahwa ketika memberi anaknya dengan ramuan 

minum pahit yang dibuatnya daya imunitas anak 

akan kuat sehingga anak tidak akan mudah untuk 

sakit. Salin itu juga hal menarik yang dilakukan 

ibu RT dalam menjaga kesehatan anak Ibu RT 

menerapakan pola makan setiap hari harus 

makan nasi pada kurun waktu 3 kali sehari, 

karena ibu RT merasa kesehatan akan baik jika 

pola makannya baik.  Sehingga  dengan makan 

nasi 3 kali sahari anak akan terpenuhi 

karbohidratnya sehingga tidak mudah lapar dan 

anak menjadi kuat.  

Menurut Christina Sri (2017:155)  Ibu 

sebagai penjaga bagi anak dalam keluarga, ibu 

juga ikut menjaga anak-anaknya terutama saat 

sang ayah tidak ada. Ibulah yang bertanggung 

jawab atas keselamatan anak di rumah. Dengan 

kasih sayangnya, ia harus menjaga anak-anaknya 

dari hal-hal buruk yang akan menimpa.Fungsi 

dan peran ibu sebagai penjaga inilah yang akan 

membuat seorang ibu menjadi tempat ternyaman 

bagi anak untuk mengaduhkan semua kelu 

kesahnya. 

Hal ini sesuai dengan hasil temuan 

dilapangan dalam penelitian ini mengenahi 

proses pengasuhan anak balita pada ibu bekerja 

dalam peranan ibu untuk menjaga keselamatan 

anak, menjaga keselamatan anak memang harus 

membutuhkan pengawasan secara langsung dari 

ibu dalam menemani setiap rutinitas anak, akan 

tetapi karena waktu bekerja yang mengikat 

membuat LT tidak dapat menemani untuk 

menjaga keselamatan anak saat bermain agar 

anak terjaga keselamatannya ibu LT melarang 

anak untuk bermain diluar rumah akan tetapi ibu 

LT menyedikan semua alternative permainan 

sampai pada ibu LT menyediakan semua koleksi 

CD (compekdisk) yang disenangi anaknya. Hal  

ini juga dilakukan oleh ibu GM agar anak tetap 
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terjaga keselamatannya dia memutuskan untuk 

anak bermain tetap dirumah, sehingga ibu GM 

selalu menyediakan banyak makanan di rumah 

agar temen-temen anaknya dapat bermain ke 

rumahnya sehingga anaknya tetap bermain di 

rumah. 

 Dengan demikian walaupun ibu bekerja 

akan tetapi ibu-ibu dari subjek  penelitian ini tetap 

mempunyai strategi yang baik agar tetap bisa 

menjalankan peranannya ditengah kesibukannya 

bekerja.  Artinya  seorang ibu bekerja memang 

tidak sepenuhnya waktu bersama dengan anak 

akan tetapi ketika berperan ganda seorang ibu 

harus cerdas agar dapat menjalankan semua 

perananya dengan baik. 

Menurut Christina Sri (2017:155) Ibu 

sebagai role model atau teladan bagi anak, 

Seorang ibu harus menjadi sosok yang 

mempunyai kepribadian dan perangai yang baik 

di depan anak bisa menjadi pedoman yang baik 

pula bagi perkembangan anak. Anak akan 

meniru semua hal yang kita lakukan dan 

semuanya akan terekam jelas di memorinya, 

menjadi contoh yang baik bagi anak bisa dimulai 

dengan melakukan kebiasaan kecil, jika yang 

dilakukan adalah kebiasaan yang baik, maka 

anak akan memilih kelakuan yang baik, dan 

sebaliknya jika yang dilakukan adalah kebiasaan 

buruk maka anak akan memiliki sifat yang buruk. 

Hal ini juga sesuai dengan temuan 

dilapangan dalam menjalankan peranan ibu, hal 

yang menarik juga ditemukan ketika ibu yang 

bekerja menjalankan perananya untuk 

membentuk kebiasaan anak, dalam membentuk 

kebiasaan yang baik pada anak tentu saja dimulai 

dari hal kecil, ibu RT memulai membentuk 

kebiasaan anak dari menasehati anak untuk 

mandi di setiap pukul 06.00 wib, sehingga anak 

ibu RT saat belum mandiketika pukul 06.00 wib, 

anak selalu menangis mintak dimandikan, dari 

temuan ini memang membentuk kebiasaan anak 

sangat mudah dan yang berperan penting dalam 

hal ini adalah ibu, namun tidak menjadi suatu hal 

yang susah jika ibu dalam kondisi berperan ganda 

artinya ibu juga bekerja di luar rumah, yang harus 

dipahami ibu dapat menyadari sepenuhnya 

mengenahi perannya terhadap anak, sehingga ibu 

merencanakan dan memanajamen dengan baik 

semua yang akan dilakukannya agar semua 

berjalan dengan sesuai keinginannya. 

Dharma Wanita (Muntawali:2007) 

disebutkan bahwa tugas istri sebagai  penerus 

keturunan dan pendidik diantaranya adalah 

memiliki pengetahuan tentang pengasuhan anak, 

memberikan rasa aman dan kasih sayang kepada 

anak agar anak tumbuh menjadi anak yang sehat 

serta berkepribadian yang baik. Hal ini ternyata 

sejalan dengan fakta yang terjadi dilapangan 

dimana ibu yang bekerja walaupun sibuk dengan 

pekerjaan mereka tetap mempunyai pengetahuan 

dalam proses pengasuhan untuk memenuhi 

kebutuhan gizi anak agar terpenuhi dengan gizi 

seimbang, Hal ini dapat dilihat dari Penampilan 

fisik anak tumbuh dengan sehat, kedekatan ibu 

dan anak juga terlihat jelas dari perlakuan ibu 

dengan anaknya membuktikan bahwa ibu selalu 

memperhatikan dan mengutamakan kasih 

sayang dan menjaga keselamatan anak sehingga 

anak merasa aman. 

 

SIMPULAN 

Proses pengasuhan dilakukan dengan 

saling melengkapi antara ibu dan pihak 

pengasuh, dilihat dari aspek peranan 

pengasuhan.  Aspek-aspek pengasuhan yang 

harusnya dilakukan ibu pada penelitian ini 

didapat tidak semua aspek tersebut dilakukan 

oleh ibu disebabkan ibu belum ada perencanaan 

yang baik. Peranan ibu terhadap anak balita 

untuk memenuhi gizi anak, menjaga kesehatan, 

menjaga keselamatan, serta membentuk 

kebiasaan bagi anak,didapatkan bahwa ibu yang 

bekerja tetap bisa menjalankan perannya 

mengasuh anak balita.  

Bagi Peneliti berikutnya, penelitian ini 

agar dapat dikembangkan lagi sesuai dengan 

semua aspek peranan ibu tehadap semua 

kebutuhan anak. Bagi seorang ibu yang memiliki 

anak balita, sebaiknya ibu harus memiliki 

keterampilan dalam mengasuh, untuk dapat 

memenuhi hal tersebut ibu perlu ada 

pembelajaran mengenahi parenting baik didapat 

dari orang lain, buku bacaan dan lain sebagainya. 

Seorang ibu juga dapat memilih pekerjaan, 

sebaiknya tidak bekerja overtime sehingga dapat 

menyeimbangkan waktu bersama dengan  anak. 
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Bagi pemerintah desa Pedamaran V, di Desa 

Pedamaran V perlu adnya program tempat 

penitipan anak bagi ibu bekerja dengan biaya 

yang dapat dijangkau oleh masyarakat ekonomi 

kebawah, sehingga jika ibu bekerja ibu 

mempunyai tempat dalam menitipkan anak yang 

terjamin dalam hal membantuh melaksanakan 

peranannya bagi anak balita. 
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